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ABSTRAK 

Pada saat melaksanakan proyek konstruksi K3, tingkat pengetahuan, pemahaman 
dan praktek pencegahan keselamatan kerja diantara mereka yang terlibat sangat 
rendah. Hal ini merupakan salah satu kendala dalam proyek konstruksi. Karena 
masih banyak paradigma bahwa keselamatan itu sangat mahal dan hanya 
membuang-buang uang, serta pandangan tentang keselamatan kerja yang kurang 
dan pakaian keselamatan itu tidak nyaman dan menyebabkan seringnya terjadi 
kecelakaan kerja proyek konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan pekerjaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 
Penelitian ini menggunakan jenis metodologi survei Risk Assessment Analysis 
Matrix dan Pearson Product Moment, dengan data yang diperoleh melalui 
pengumpulan data lapangan. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif. Sampel yang disurvei terdiri dari 30 responden, baik pemilik 
usaha maupun pekerja bangunan. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk 
mendapatkan hasil pengukuran risiko dalam matriks. Terdapat 0 variabel risiko 
sangat tinggi, 0 variabel risiko tinggi, 2 variabel risiko sedang, dan 29 variabel 
risiko rendah. Tingkat persentase risiko sedang (6%) dan risiko rendah (94%). 
 

ABSTRACT 

When carrying out an OSH construction project, the level of knowledge, 
understanding and safety prevention practices among those involved is very low. 
This is one of the obstacles in construction projects. Because there are still many 
paradigms that safety is very expensive and a waste of money, as well as views on 
work safety that are lacking and that safety clothing is uncomfortable and causes 
frequent accidents in construction projects. The purpose of this study is to 
determine the implementation of Occupational Health and Safety (K3) work. This 
study used the Risk Assessment Analysis Matrix and Pearson Product Moment 
survey methodologies, with data obtained through field data collection. Samples 
taken from the population must be truly representative. The surveyed sample 
consisted of 30 respondents, both business owners and construction workers. The 
results of this study will be used to obtain the results of risk measurement in the 
matrix. There are 0 very highrisk variables, 0 high risk variables, 2 medium risk 
variables, and 29 low risk variables. The percentage level of moderate risk (6%) 
and low risk (94%). 
 



 
 

 

Kata kunci: Matrix, Pearson Product Moment, K3 

1. PENDAHULUAN 

Proses konstruksi suatu proyek 
konstruksi pada umumnya 
merupakan pekerjaan dengan banyak 
bahaya. Akibatnya, industri 
konstruksi memiliki rekam jejak 
yang buruk dalam hal kesehatan dan 
keselamatan kerja. Kondisi lokasi 
proyek mencerminkan sifat 
pekerjaan yang menantang, 
membutuhkan ketekunan tingkat 
tinggi dari pelaksana karena 
pekerjaan tersebut sangat kompleks 
dan sulit untuk dilaksanakan. Oleh 
karena itu keselamatan kerja 
merupakan aspek yang selalu perlu 
diperhatikan. Sebab, seperti yang 
Anda ketahui, isu keselamatan kerja 
merupakan isu yang sangat 
kompleks, meliputi perspektif 
kemanusiaan, biaya dan manfaat 
ekonomi, aspek hukum, 
akuntabilitas, dan citra pekerja. 

Pengenalan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada proyek 
konstruksi merupakan salah satu 
bentuk upaya untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih aman, 
sehat dan produktif, bebas dari 
kecelakaan kerja, penyakit dan 
pencemaran lingkungan, guna 
meningkatkan produktivitas. diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja. 

Oleh karena itu, perlu 
dilakukannya analisis K3 pada 
Pembangunan Gedung Puskesmas 
Juanda Kota Samarinda. 
1.1. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan program 

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) pada proyek 
pembangunan gedung 
Puskesmas Juanda Kota 

Samarinda? 
2. Apa kendala dalam penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) pada proyek 
pembangunan gedung 
Puskesmas Juanda Kota 
Samarinda? 

 
 

2. METODOLOGI 
2.1. Lokasi Penelitian 
Pada Pembangunan Gedung 
Puskesmas Juanda Kota Samarinda” 
berlokasi di Jalan Salak 3. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Lokasi Penelitian 

2.2 Tahapan Persiapan 
Subjek survey terdiri dari populasi 
dan sampel yang terdiri dari 30 
orang, termasuk manajer dan pekerja 
kosntruksi. Peneliti mengambil 
sampel dari populasi ini sebagai 
langkah selanjutnya dari penelitian. 
 
2.3 Tahapan Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder data tersebut 
mencangkup hal-hal berikut : 
A. Data Primer  
1. Pengamatan atau pengamatan 

langsung di tempat, yaitu 
pengamatan terhadap 
pekerjaan/kegiatan yang 



 
 

dilakukan. 
2. Kuesioner responden terkait 

kegiatan konstruksi, terutama 
manajer dan pekerja konstruksi. 
Kriteria yang digunakan dalam 
kuesioner ini adalah jenis 
pekerjaan risiko keselamatan 
dan kesehatan kerja/cedera. 

B. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari jurnal 
atau literatur penelitian tentang data 
pekerja tetap/sementara. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Penelitian 
Secara umum melakukan studi 
pengukuran risiko di bidang 
kesehatan dan keselamatan kerja 
adalah proses identifikasi melibatkan 
beberapa tahapan dalam 
mengidentifikasi variabel risiko 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
Variabel risiko ditentukan dari hasil 
studi literatur dan observasi kegiatan 
berisiko keselamatan dan kesehatan 
kerja di area ini. Selanjutnya, kirim 
survei ke responden yang telah 
dipilih sebelumnya dan lanjutkan 
dengan pengumpulan data melalui 
pendekatan terstruktur. Kajian 
dilanjutkan dengan uji efikasi 
menggunakan metode Pearson 
Product Moment. Tujuannya adalah 
untuk menemukan hasil yang valid 
atau tidak valid dari risiko K3 yang 
diidentifikasi sebelumnya.  

Selama wawancara ini, responden 
diberikan kuesioner yang 
memberikan informasi tentang 
kemungkinan terjadinya risiko 
kesehatan dan keselamatan kerja dan 
sejauh mana dampaknya. Langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data 
dari temuan kunci untuk menentukan 
probabilitas/frekuensi kejadian dan 
dampak risiko terhadap kesehatan 
dan keselamatan kerja. Hasil analisis 

di atas diubah menjadi angka 
probabilitas dampak untuk 
menentukan tingkat risiko. 
Pengukuran risiko kemudian dapat 
dilakukan dari hasil ini untuk 
menentukan risiko mana yang 
memiliki dampak signifikan terhadap 
keselamatan dan kesehatan 
kerja/kecelakaan akibat kerja. 

 
 
 
 
 

3.2 Profile Responden 

 
 

 
Tabel 1: Responden Berdasarkan 

Usia 
 

 
 

 



 
 

Tabel 2: Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 

 

 

 
Tabel 3: Responden Berdasarkan 

Masa Pengalaman Bekerja 
 

 
 

 
Tabel 4: Responden Berdasarkan 

Jabatan Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.3 Hasil Kuesioner Responden 
 

 
Tabel 5: Rekapan Probilitas 



 
 

 
Tabel 6: Rekapan Dampak 

 
Dari hasil rekapan kuesioner, 
masing-masing kuesioner 
probabilitas dan dampak diolah 
secara statistik untuk menentukan 
masing-masing frekuensi responden. 
 

3.4 Uji Validitas Variabel Risiko 
K3 

Untuk mengetahui keefektifan 
variabel risiko dapat dianalisis 
dengan menggunakan metode 
Pearson product moment. Di bawah 
ini adalah contoh perhitungan uji 
validitas variabel kedua dengan 
menggunakan pearson product 
moment: 
𝛶 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=
𝑛(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑋). (𝛴𝑌)

[𝑛𝛴𝑋 − (𝛴𝑋) ]. [𝑛𝛴𝑌 − (𝛴𝑌) ]
 

     
Keterangan : 
  n     =   Jumlah responden 
  X    =   Skor variabel 
  Y    =   Skor total dari variabel 
untuk responden ke-n 
Penyelesaian uji validitas dari 
Pekerjaan Persiapan nomor 1: 
 
r hitung 

 
 
 

 
Kemudian gunakan uji-t untuk 
menguji signifikansi hasil korelasi. 
Rumus t hitung yang digunakan 
adalah: 

 
t hitung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut adalah nilai r tabel yang 
dijadikan acuan untuk menguji 
validitas dari variabel risiko. 
 

=
30 ∙ (6372) − (59) ∙ (3236)

[30 ∙ 125 − (59)2] ∙ [30 ∙ 349914 − (3236)2]
 

=
191160 − 190924

[3750 − 3481] ∙ [10497420 − 10471696]
 

= 0.090 

=
𝑟𝑥𝑦  (n − 2)

(1 − 𝑟𝑥𝑦
2)

 

=
0.090 (30 − 2)

(1 − 0.0902)
 

=
0.090 (28)

(0.992)
 

=
0.090 ∙ 5.292

0.996
 

= 0.477 



 
 

 
Tabel 7: Nilai r Product Moment 

 
Berdasrkan kriteria dengan 
menggunakan istilah df atau derajat 
kebebasan, nilai pada tabel r adalah : 
r tabel = n – 2 
 = 30 – 2 
 = 28 dengan Sig 5% 
Melihat nilai r product moment 
seperti gambar di atas, maka nilai 
pada r tabel adalah 0,374. Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel 
yaitu 0,477 > 0,374. Ini berarti 
bahwa variabel pertama telah 
divalidasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Tabel 8: Perhitungan Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 9: Uji validitas menggunakan 
metode Pearson Product Moment 

 
Berdasarkan tabel di atas, variabel 
yang valid adalah variabel yang 
nilainya lebih besar dari nilai 0,374 
pada tabel r. Sedangkan variabel 
yang tidak valid adalah variabel yang 
nilainya lebih kecil dari nilai r tabel 
(kurang dari 0,374). Indikator 
divalidasi dengan 50-31 variabel 
yang valid, karena variabel yang 
tidak valid dalam indikator tidak 
dihitung. 
 
3.5 Penilaian Variabel Risiko K3 
Metode yang digunakan untuk 
menganalisis atau mengevaluasi 
variabel risiko menggunakan tingkat 
risiko. 
Rumus tingkat risiko: 
 
TR = P x I 
 
Keterangan 
TR =Tingkat risiko 
P = Kemungkinan (Probability) 
risiko yang terjadi 
I     = Dampak (Impact) risiko 
yang terjadi 
 
Penyelesaian tingkat risiko dari 
Pekerjaan Persiapan nomor 1: 
TR = 1 x 3 

= 3 
Dapat disimpulkan bahwa nilai 
pengukuran tingkat risiko pada 
Pekerjaan Persiapan nomor 1 yaitu 3. 
 
3.6 Pengukuran Tingkat Risiko 

K3 
Berdasarkan hasil identifikasi risiko 
di atas, kami menggunakan matriks 
dampak probabilitas untuk 
menghitung nilai variabel risiko. 
Matriks Dampak Probabilitas adalah 
pendekatan yang dikembangkan 
berdasarkan dua metrik risiko utama: 



 
 

1. Probabilitas adalah 
kemungkinan dari kejadian yang 
merugikan. 

2. Dampak adalah besarnya atau 
besaran dampak terhadap 
kegiatan lain pada saat terjadi 
kejadian yang merugikan.  

Setelah menerima kategori 
probabilitas dan dampak, nilai risiko 
dianalisis. Nilai risiko ditentukan 
dengan menghitung nilai variabel 
risiko dalam matriks probabilitas dan 
dampak. Ada empat kategori 
kemungkinan dan dampak: rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Lihat contoh di bawah ini. 
 

 
Tabel 10: Kategori Matrix 

 
Keterangan : 

Risiko sangat tinggi (19-25)  
~ (ST) 

 
Risiko tinggi   (13-18)  

~ (T) 
 
Risiko sedang    (7-12)    

~ (S) 
 
Risiko rendah   (1-6)      

~ (R)  
 
3.7 Hasil Rata-Rata Risiko ke 

dalam Matrix 
Di bawah ini adalah tabel 
probabilitas x dampak yang 

diurutkan berdasarkan ketentuan 
Probability Impact Matrix. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 11: Nilai Tingkat Risiko 
Kategori Matrix 



 
 

Analisis terhadap 31 variabel risiko 
menunjukkan tidak ada variabel 
risiko sangat tinggi, tidak ada 
variabel risiko tinggi, 2 variabel 
risiko sedang, dan 29 variabel risiko 
rendah. Presentase tingkat risiko: 
Sedang       =  2/31   x 100%   = 6 % 
Rendah       =  29/31  x 100%  = 94 
% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2: Presentase Risiko 
 
3.8 Resume Hasil Analisa 
Berdasarkan identifikasi variabel 
risiko dan hasil pengolahan data, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan 
dari analisis dan pembahasan data 
kajian. Pada awalnya terdapat 50 
variabel risiko, namun setelah 
melalui proses plausibility testing 
terdapat 31 variabel risiko, 19 
diantaranya tidak valid. 
 
3.9 Penerapan K3 Pada 

Perusahaan 
Penerapan K3 (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) merupakan aspek 
penting yang perlu diperhatikan oleh 
semua perusahaan. Oleh karena itu, 
pemeriksaan penilaian alat dan 
personel di tempat harus dilakukan 
secara teratur. Hasil evaluasi 
digunakan sebagai bahan untuk 
minimisasi risiko. Hasil pengukuran 
matriks risiko menghasilkan 2 
variabel risiko sedang dan 29 
variabel risiko rendah, masing-
masing dengan proporsi risiko 

sedang (6%) dan risiko rendah 
(94%). 
 
 
 
3.10 Kendala Penerapan K3 Pada 

Perusahaan 
Keselamatan kerja adalah topik 
hangat bagi banyak organisasi akhir-
akhir ini karena menyangkut masalah 
yang berkaitan dengan kemanusiaan, 
biaya, manfaat ekonomi, aspek 
hukum, akuntabilitas, dan citra 
organisasi itu sendiri. Kendala 
penerapan K3 di perusahaan tersebut 
adalah masih adanya pekerja yang 
tidak mematuhi penggunaan alat 
pelindung diri sehingga 
menyebabkan kecelakaan kerja. 

Hasil pengukuran risiko 
mengungkapkan dua variabel risiko 
sedang, yang proporsinya (6%) 
terdiri dari pekerjaan: 

1. Pekerjaan Sloof 
2. Pekerjaan Keramik 

 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisis data yang dilakukan pada 
bab sebelumnya, penulis menarik 
kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi Gedung Puskesmas 
Juanda Kota Samarinda. Dari 
hasil matriks pengukuran risiko, 
terdapat 50 variabel risiko 
penelitian yang mengandung 21 
aktivitas yang berbeda. Dari 31 
variabel risiko yang valid dan 19 
variabel risiko yang tidak valid, 
dibagi menjadi 2 variabel risiko 
sedang (6%) dan 29 variabel 
risiko rendah (94%). 

2. Hambatan penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) adalah masih adanya 



 
 

pekerja yang tidak patuh dalam 
penggunaan alat pelindung diri 
sehingga mengakibatkan 
kecelakaan kerja. 

 
SARAN 
Berdasarkan pengamatan dan 
evaluasi yang dilakukan selama 
pelaksanaan penelitian, dapat penulis 
sampaikan saran-saran yang dapat 
digunakan untuk penelitian 
selanjutnya: 
1. Memberikan penghargaan dan 

sanksi kepada pekerja yang 
melanggar seluruh peraturan 
kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3), termasuk mewajibkan 
pekerja untuk menggunakan alat 
pelindung diri (APD) seperti 
memberikan penghargaan 
kepada pekerja yang bekerja 
keras dan terluka yang memiliki 
catatan tidak menggunakan alat 
pelindung diri (APD) saat 
bekerja di area tertentu. 
a. Berikan pelatihan lanjutan 

tentang penggunaan alat 
pelindung diri (APD) yang 
selesaikan saat pertama kali 
mulai bekerja. Alat 
Pelindung Diri (APD) 
lengkap. 

b. Kontraktor harus 
menginstruksikan atau 
mengingatkan pekerja untuk 
menggunakan alat 
pelindung diri (APD) 
sebelum memulai pekerjaan. 
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